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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 1.6 Buah Oyong (Luffa acutangula L. (Roxb.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN OYONG (Luffa acutangula (L.) Roxb.)

Gambar 1.7 Hasil determinasi tanaman oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.)
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LAMPIRAN 3

EKSTRAK ETANOL BUAH OYONG (Luffa acutangula (L.) Roxb.)

Simplisia buah
oyong 200 g

- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 24 jam
- Disaring

v v
Ampas Ekstrak cair

- Ditambah etanol 600 mL
- Dimaserasi 24 jam

- Disaring
Y v
Ampas Ekstrak cair
- Ditambah etanol 600 mL
- Dimaserasi 24 jam
- Disaring
Y v
Ampas Ekstrak cair >
- Diuapkan dengan
menggunakan rotary
evaporator
- Dipekatkan dengan cawan
penguap sampai berat konstan
v
Ekstrak Kental
Gambar 1.8 Bagan pembuatan ekstrak etanol buah oyong

(Luffa acutangula (L). Roxb.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR

Kelompok Hewan Uji

¢ 3 Induksi obesitas
Kontrol negatif Kelompok obesitas
v v
Kontrol positif Kelompok uji Kelompok
pembanding
v ¥ v
50mg/kg bb 100mg/kg bb Orlistat 12mg/70kg bb
v
Ekstrak etanol buah
oyong
A 4 v
Air Tragakan 1%
I I

- Penimbangan berat badan setiap
hari

- Pengamatan bobot dan konsistensi
feses (H1, H7 dan H14 Treatment)

- Pengamatan ambilan makanan
(H1, H7 dan H14 Treatment)

- Pembedahan (Hari ke-60)

- Penimbangan Bobot organ hati
dan jaringan lemak abdomen

- Proses ekstraksi lemak dengan
alat soxchlet

v
Data diolah secara statistik

Gambar 1.9 Bagan penelitian antiobesitas pada tikus betina galur wistar



LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN DOSIS

MSG 2g/KgBB

Dosis MSG tikus (200g) =% y2g

~ 1000

= 0,49/200g BB

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi MSG adalah

04mg _
1mL

0,4 mg/mL

Orlistat konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018
Dosis orlistat tikus (2009) =360 mg x 0,018

= 6,48 mg/200g bb

1000 g
200 g

=6,48 mg x

= 32,4 mg/KgBB

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah
6A8™MI _ 6,48 mg /mL

1mL
Sediaan uji dosis 25 mg/KgBB

Dosis untuk tikus (200 g)= % X 25 mg

=5 mg/200g BB
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi sediaan uji adalah :

5mg
1mL

=5 mg/mL
Sediaan uji dosis 50 mg/KgBB
. ; 200
Dosis untuk tikus (200 g)= e 50 mg
=10 mg/200g BB
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi sediaan uji adalah :

2™ _ 10 mg/ mL
1mL

Sediaan uji dosis 100 mg/kg bb

Dosis untuk tikus (200 g)= % x 100 mg

=20 mg/200g BB



LAMPIRAN 6

TABEL KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN BMI

(BODY MASS INDEX)

Tabel 1.1
Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index) °
Kategori BB/TB?
Obesitas ringan/derajat | 25-29,9
Obesitas ringan/derajat 11 30-40
Obesitas ringan/derajat 111 >40
Obesitas super (morbid)

47

Tabel 1.2

Klasifikasi Kelebihan Berat Badan dan Obesitas Berdasarkan

BMI Lingkar Pinggang dan Resiko Penyakit yang Berasosiasi

22,23

Resiko penyakit (Relatif terhadap berat badan
normal dan lingkar pinggang)

BMI Kelas
(Kg/im?) | Obesitas ) ]
Laki-laki < 102cm Laki-laki < 102cm
Perempuan < 88cm Perempuan < 88cm
Berat badan <469 i i
kurang
Normal 46,9'63,2 | - -
Kelebihan . Y .
berat badan 63,5-75,9 Meningkat Tinggi
i Tinggi Sangat Tinggi
Obesitas B ™ i Sangat tinggi Sangat Tinggi
Obesitas >101,6 Il Amat tinggi Amat tinggi

berlebih




LAMPIRAN 7

48

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS

h’ ‘_’j
&~ Puasa
. e, f )
Masa Treatment E
= .d B
H1 H7 HIi4 <
t t + 15
| | 1
. b i | l
F L
Masa Induksi | : :
a | | |
| |

1
I
1

(Hari Pengamatan)

Keterangan: a=Pemberian MSG Secara S.C
b=Penimbangan BB Induksi (45 Hari)
c¢=Pengamatan Bobot dan Konsistensi Feses (H1, H7 dan H14 Treatment)
d=Pengamatan Ambilan Makanan (H1, H7 dan H14 Treatment)
e=Penimbangan BB Treatment (14 Hari)
f=Pemberian Sediaan Uji Sesuai Perlakuan Kelompok
g=Pemberian Makanan Tinggi Karbohidrat
h=Pembedahan (Hari Ke-60)
i=Penimbangan Bobot Organ Hati dan Jaringan Lemak
j=Proses Ekstraksi Lemak dengan Alat Soxhlet

234567891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60

Gambar 1.10 Alur kerja penelitian antiobesitas pada tikus galur wistar




LAMPIRAN 8

KOMPOSISI MAKANAN HEWAN UJI

Tabel 1.3

Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat

Komposisi

Makanan Normal

Makanan Tinggi

(Kg) Karbohidrat

(Kg)
Tepung beras 0 4,95
Tepung terigu 1,7 1,7
Tepung jagung 1,25 1,25
Tepung ikan 0,8 0,8
Tepung kacang hijau 0,7 0,7
Lemak 0,5 0,5
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LAMPIRAN 9

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SELAMA
INDUKSI

200
180
160
140
120
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -

0 -

s % Peningkatan Bobot Badan

KN KP PO BO 25 BO50 | BO 100
|% kenaikan 100 158.7 184.78 | 131.52 | 172.83 | 145.65

Gambar V.1 Diagram persentase kenaikan berat badan hewan uji (%)
dibandingkan dengan kontrol negatif

Keterangan: KN = Kontrol negatif
KF = Kontrol positif
PO = Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB



LAMPIRAN 10

HASIL PENGAMATAN RATA-RATA BERAT BADAN TIKUS

PERMINGGU
Induksi Treatment
250
— 200
S
c 150
©
8 100 42
o)
IS 50 ——
[«b]
o0 0
H1 | H7 | H14 | H21 | H29 | H37 | H45 | H52 | H59 | H60
e KN 63 | 73 | 8 | 90 | 98 | 116 | 124 | 133 | 131 | 145
— P 94 | 125 | 157 | 168 | 168 | 175 | 189 | 210 | 220 | 220
e PO 92 | 120 | 144 | 158 | 198 | 187 | 205 | 216 | 211 | 211
=—=B025 | 99 | 121 | 147 | 155 | 164 | 160 | 213 | 220 | 229 | 221
——=B0O50 | 88 | 103 | 129 | 145 | 171 | 181 | 186 | 192 | 177 | 170
===B0100| 126 | 144 | 154 | 166 | 186 | 198 | 214 | 223 | 234 | 230

Gambar V.2 Grafik rata-rata kenaikan berat badan tikus per minggu

Keterangan: KN = Kontrol negatif
KF = Kontrol positif
PO  =Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100= Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Tabel V.3

52

Selisih Bobot Badan dan persentase penghambatan kenaikan bobot badan serta
analisis statistik dibandingkan dengan Kelompok Kontrol Positif

Kelompok perlakuan Selisih berat badan p %Penghambatan
(9) kenaikan bobot
H14 - H1 badan
Kontrol positif 38,00 + 10,010
Pembanding oristat 360 20,00 £ 8,74* 0,001 48,24
mg/70KgBB
Ekstrak etanol buah 8,00 £ 29,34* 0,001 78,07
oyong 25 mg/KgBB
Ekstrak etanol buah -16,00 + 56,71* 0,001 1421
oyong 50 mg/KgBB
Ekstrak etanol buah 16,00 £ 27,01* 0,009 57,9
oyong 100 mg/KgBB

Keterangan :)* = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)
(-) = selisih berat badan terbesar



LAMPIRAN 11

53

HASIL PENGAMATAN PENGHAMBATAN KENAIKAN BERAT BADAN
DAN SELISIH BERAT BADAN SETELAH PEMBERIAN PERLAKUAN
SERTA ANALISIS STATISTIK

i% Penghambatan Kenaikan BB

160

140

120

100

80

60

40

20

0

PO

BO 25

BO 50

BO 100

|% penghambatan

48.24

78.07

1421

57.9

Gambar V.3 Diagram penghambatan kenaikan bobot badan selama pemberian

Keterangan :

perlakuan

PO

= Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB

BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB



LAMPIRAN 12

HASIL PENGAMATAN AMBILAN MAKANAN HEWAN UJI SERTA
ANALISIS STATISTIK

16
14
SEY.
g 10
g
< 8
£
@ 6
)
2 4
2
0
KP PO BO 25 BO 50 BO 100
= H1 13.36 13.18 435 5.31 5.67
mH7 11.29 12.05 4.97 4.09 4.82
wH14|  11.32 9.69 2.79 2.43 4.25

Gambar V.4 Persentase indeks makanan selama perlakuan (%)

Keterangan : KP = Kontrol positif
PO  =Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB



LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Tabel V.4
Indeks Makanan selama Perlakuan

55

Kelompok
perlakuan

Indeks makanan (%) pada waktu pengamatan (hari)

H1

P

H7

P

H14

Kontrol positif

13,36+0,56

11,29+1,79

11,32 £3,10

Pembanding
orlistat 360
mg/70KgBB

13,18+3,69

0,94

12,05+0,96

0,733

9,69+2,48

0,456

Ekstrak etanol
buah oyong dosis
25 mg/KgBB

4,35+0,45*

0,025

4,97+0,90

0,728

2,79+0,51*

0.009

Ekstrak etanol
buah oyong dosis
50 mg/KgBB

5,31+1,04

0,051

4,09+0,79*

0,007

2,43+063*

0,001

Ekstrak etanol
buah oyong dosis
100 mg/KgBB

5,67+0,48

0,436

4,82+0,59

0,822

4,25+0,51

0,328

Keterangan

. )* = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)




LAMPIRAN 13

56

HASIL PENGAMATAN BOBOT FESES HEWAN UJI SERTA ANLISIS
STATISTIK

= N
= o N ol

Indeks Feses (%)

o
w

KP

PO

BO 25

BO 50

BO 100

mH1

091

1.04

1.22

0.60

2.00

mH7

1.08

0.92

1.03

1.60

0.75

mH14

1.60

1.20

1.26

0.54

0.87

Gambar V.5 Diagram indeks feses selama perlakuan (%)

Keterangan :

KP = Kontrol positif
PO  =Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB

BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

Tabel V.5
Indeks Feses selama Perlakuan

Kelompok perlakuan

Indeks feses (%) pada waktu pengamatan (hari)

H1 p H7 p H14 p

Kontrol positif

0,91+0,81 1,08+0,75 1,60+0,4

Pembanding orlistat
360 mg/70KgBB

1,04+0,4 | 0,886 | 0,92+0,76 | 0,769 | 1,20+0,6 | 0,312

Ekstrak etanol buah
oyong dosis 25
mg/KgBB

1,22+0,44 | 0,404 | 1,03+0,58 | 0,996 | 1,26+0,25 | 0,286

Ekstrak etanol buah
oyong dosis 50
mg/KgBB

0,60+0,24 | 0,536 | 1,60+0,31 | 0,515 | 0,54+0,26* | 0,002

Ekstrak etanol buah
oyong dosis 100
mg/KgBB

2,00+0,35* | 0,027 | 0,75+0,31 | 0,600 | 0,87+0,08* | 0,018

Keterangan  :)* = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)




LAMPIRAN 14

HASIL PENGAMATAN KONSISTENSI FESES HEWAN UJI SERTA
ANALISIS STATISTIK

1
é 0.8
(¢5]
L
‘s 0.6
5
2 04
C
5 |
0 ™~
KP PO BO 25 BO 50 BO 100
KP PO BO 25 BO 50 BO 100
mH1 0 0 0 0 0
mH7 0 0.67 0.76 0.33 0.33
H14 0.33 1 0.33 0.33 0.33

Gambar V.6 Diagram konsistensi feses

Keterangan: KP = Kontrol positif
PO  =Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB



LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

Tabel V.6
Konsistensi Feses selama Perlakuan

59

Konsistensi feses pada waktu pengamatan (hari)
Kelompok perlakuan

H1 p H7 p H14 p
Kontrol positif 0,00,0 0,0+0,0 0,30,6
Pembanding orlistat

0,2
360 mg/70KgBB 0,0+0,0 0,886 0,7£0,6 0,769 1,0+0,0
Ekstrak etanol buah
oyong dosis 25 0,0£0,0 |[1,000| 0,7¢0,6 |0,264| 0,3+0,6 0,264
mg/KgBB
Ekstrak etanol buah
oyong dosis 50 0,0+0,0 1,000 0,3+0,6 0,432 0,3+0,6 0, 326
mg/KgBB
Ekstrak etanol buah
oyong dosis 100 0,306 | 0,406 | 0,306 |0,592| 0,3+0,6 0,406
mg/KgBB
Keterangan :)* = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)

) Skor konsistensi feses : 0 = Normal, 1 = Lembek Normal,

2 = Lembek, 3 = Lembek Cair dan 4 = Cair.




LAMPIRAN 15

HASIL PENGAMATAN BOBOT ORGAN HATI HEWAN UJI SERTA
ANALISIS STATISTIK

5
45
4
35
3
25
2
15
1
05
0

Indeks organ hati (%)

KP PO BO 25 BO50 | BO100
|WRata-rata|  3.69 3.78 4.08 4.4 3.49

Gambar V.7 Diagram indeks organ hati (%)

Keterangan: KP = Kontrol positif
PO = Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB
BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel V.7

Indeks Organ Hati setelah Perlakuan

Kelompok perlakuan Indeks organ p
hati (%)
Kontrol positif 3,69+0,31
Pembanding oristat 360 mg/70KgBB 3,78+0,55 0,833
Ekstrak etanol buah oyong 25 mg/KgBB 4,08+0,52 0,306
Ekstrak etanol buah oyong 50 mg/KgBB 4,40£0,12 0,074
Ekstrak etanol buah oyong 100 mg/KgBB 3,4910,56 0,600
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LAMPIRAN 16

HASIL PENGAMATAN BOBOT LEMAK ABDOMEN HEWAN UJI
SERTA ANALISIS STATISTIK

0.70%
0.60%
< 0.50%
\o\_/
% 0.40%
£
2L
© 0.30%
S
= 0.20%
0.10% . l
op | |
0.00% KN KP PO BO25 | BO50 | BO 100
\Rata-rata) 0.03% | 0.11% | 0.20% | 0.04% | 0.12% | 0.60%
Gambar V.8 Diagram indeks lemak (%)
Keterangan: KN = Kontrol negatif
KP = Kontrol positif
PO = Pembanding orlistat 360 mg/70KgBB
BO25 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 25 mg/KgBB

BOS50
BO100

= Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/KgBB
= Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/KgBB
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LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)
Tabel V.8
Indeks Lemak Abdomen setelah Perlakuan
Kelompok perlakuan Indeks organ P
hati (%)
Kontrol positif 0,11+0,03
Pembanding oristat 360 mg/70KgBB 0,06+0,06 0,200
Ekstrak etanol buah oyong 25 mg/KgBB 0,04+0,02 0,550
Ekstrak etanol buah oyong 50 mg/KgBB 0,12+0,05 1.000
Ekstrak etanol buah oyong 100 mg/KgBB | 0,60+0,37* 0,002

Keterangan  :)* = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)



